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ABSTRACT  
One of the driving sectors of the economy in Kabila Bone District, Bone Bolango Regency, is MSMEs. The 
problems MSMEs face are the lack of financial literacy and suboptimal marketing strategies. The type of 
research is explanatory and the research approach is quantitative using a questionnaire. The subjects of 
the research are MSME actors in the Kabila Bone District. The sample for this research consists of 100 
respondents, with sampling conducted using the simple random sampling technique through the 
Lemeshow formula. Data collection techniques involved distributing questionnaires directly and via 
Google Forms. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis with the SPSS 23 
program. The conclusion of the research findings are as follows: 1) Financial literacy significantly affects 
the performance of MSMEs; 2) Digital marketing significantly affects the performance of MSMEs; 3) 
Simultaneously, financial literacy and digital marketing affect the performance of MSMEs. The 
implications of the research are expected to contribute to the development of knowledge and theories in 
marketing management, particularly in digital marketing and financial literacy, and also to have 
implications for MSME actors as input to improve their business performance to become more advanced 
and developed. 
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ABSTRAK 
Salah satu sektor penggerak ekonomi di Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango adalah UMKM. 
Permasalahan yang yang dihadapi UMKM yaitu kurangnya literasi keuangan dan strategi pemasaran belum 
optimal. Jenis penelitian eksplanatory dan pendekatan penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner. 
Subjek penelitian adalah pelaku UMKM di Kecamatan Kabila Bone. Sampel penelitian ini sebesar 100 responden 
dengan pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling melalui rumus Lemeshow. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuisioner yang dibagikan secara langsung dan google form. Teknik analisis 
data menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan program SPSS 23. Kesimpulan hasil penelitian, 
yaitu 1) Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM; 2) Digital marketing memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM; 3) Secara simultan literasi keuangan dan digital marketing 
berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Implikasi penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi pada 
pengembangan ilmu dan teori manajemen pemasaran khususnya dalam digital marketing dan literasi keuangan 
dan juga berimplikasi terhadap pelaku UMKM sebagai masukan dalam meningkatkan kinerja usahanya agar 
lebih maju dan berkembang. 
Kata Kunci : Literasi Keuangan, Pemasaran Digital, Kinerja UMKM 
 
 
1. Pendahuluan 

 
UMKM merupakan pengerak utama pertumbuhan ekonomi diberbagai daerah. 

Kontribusi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) bagi perekonomian sangat signifikan 
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dalam berbagai aspek. Beberapa kontribusi utama UMKM terhadap perekonomian yaitu 
penciptaan lapangan pekerjaan, peningkatan pendapatan, peningkatan PDB, stimulasi 
pertumbuhan ekonomi lokal, inovasi dan kreativitas, peningkatan penetrasi pasar, diversifikasi 
ekonomi, dan mendorong kesetaraan ekonomi. Melalui kontribusi tersebut, UMKM 
memainkan peran yang penting dalam memperkuat dan memperkaya perekonomian suatu 
negara serta mempercepat pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Oleh 
karena itu, dukungan terus-menerus untuk sektor UMKM merupakan hal yang penting bagi 
pertumbuhan dan kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan. 

Berdasarkan data BPS (2023), Ekonomi Kabupaten Bone Bolango tumbuh sebesar 
4,47%. Dari sisi produksi, pertumbuhan tertinggi dicapai oleh Perdagangan Besar dan Eceran 
sebesar 9,72%. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi Bone bolango atas sumbangsi dari 
jumlah UMKM. Namun, kontribusi UMKM yang sangat signifikan tidak diimbangi oleh 
ketersediaan akses terhadap sumber daya modal, pelatihan dan pembekalan terhadap 
kemampuan untuk dapat mengelola usaha dan mengelola keterbatasan sumber daya yang 
dimiliki untuk kemudian menciptakan lingkup usaha yang berkelanjutan. 

Pada umumnya permasalahan UMKM dikarenakan akses terbatas terhadap modal, 
keterbatasan keterampilan dan pengetahuan, birokrasi dan regulasi yang rumit, infrastruktur 
yang terbatas, persaingan yang ketat, akses terbatas ke pasar, teknologi dan inovasi, dan risiko 
eksternal. Mengatasi permasalahan-permasalahan ini memerlukan upaya kolaboratif antara 
pemerintah, lembaga keuangan, sektor swasta, dan masyarakat sipil untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung bagi UMKM untuk berkembang dan memberikan kontribusi yang 
lebih besar bagi pertumbuhan ekonomi. Beberapa permasalahan yang dihadapi UMKM di 
Kabupaten Bone Bolango yaitu kurangnya literasi keuangan dan strategi pemasaran belum 
optimal. 

Kinerja UMKM di negara berkembang seringkali disebut memiliki kinerja yang buruk 
dikarenakan adanya banyak kendala yang dihadapi diantaranya kekurangan, keterbatasan 
sumber daya manusia (SDM), kesulitan pemasaran dan bahan baku serta keterbatas di bidang 
teknologi (Setyawati, 2017). Menurut Mutegi, et al (2015), kinerja UMKM adalah kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba, meningkatkan penjualan, meningkatkan pangsa pasar, 
dan meningkatkan nilai tambah bagi pemiliknya. 

Pelaku UMKM yang melek terhadap literasi keuangan memungkinkan perencanaan 
dan kontrol keuangan, memastikan sumber dan penerapan dana yang tepat, serta 
memperkaya sumber pengambilan keputusan (Kulathunga, 2020). Literasi keuangan  sangat 
penting bagi pelaku UMKM karena literasi keuangan dapat memberdayakan UMKM tentang 
sumber pendanaan dan keterampilan yang akan membekali UMKM untuk menimbang pilihan 
mereka dalam mencari pembiayaan untuk mengoptimalkan struktur keuangannya.  

Dimensi dari literasi keuangan adalah financial knowledge, financial behavior, dan 
financial attitude (Wahyono & Hutahayan, 2023). Literasi keuangan memberikan individu 
kemampuan untuk membuat keputusan keuangan yang cerdas dan terinformasi, serta 
membantu mereka menghindari kesalahan keuangan yang dapat mengarah pada masalah 
keuangan di masa depan. Hal tersebut didukung oleh hasil Penelitian Rumini & Martadiani 
(2020) dan Hilmawati & Kusumaningtias (2021) menjelaskan bahwa literasi keuangan memiliki 
dampak positif terhadap kinerja dan keberlanjutan UMKM. Sedangkan, penelitian Fitriasari, et 
al., (2021) menjelaskan bahwa literasi keuangan tidak mempengaruhi kinerja UMKM. 

Selain literasi keuangan, strategi pemasaran melalui digital marketing menjadi faktor 
terhadap kinerja UMKM. Digital marketing atau biasa disebut pemasaran digital adalah segala 
upaya yang dilakukan dalam hal pemasaran dengan menggunakan perangkat yang terhubung 
internet dengan beragam strategi dan media digital yang pada tujuannya dapat berkomunikasi 
dengan calon konsumen dengan saluran komunikasi online (Chakti, 2019). Pemilihan teknik 
pemasaran menggunakan digital marketing merupakan salah satu cara paling efisien bagi 
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UMKM untuk meningkatkan penjualan, loyalitas pelanggan (Ago, et al, 2023), dan 
meningkatkan kemandirian ekonomi UMKM (Gani, et al, 2023).  

Menurut Eun Young Kim dalam (Taan, 2017) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemasaran digital yaitu incentive program, interactive, site design, dan Cost. 
Penerapan strategi digital marketing pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat 
memberikan banyak manfaat dalam meningkatkan visibilitas, mengembangkan merek, dan 
meningkatkan penjualan. Terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa digital marketing 
berdampak signifikan terhadap kinerja UMKM. Sebuah studi menemukan bahwa kapabilitas 
pemasaran digital memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM (Odoom et al., 2017; 
Purwanti et al., 2022; Wardaya et al., 2019). Studi lain menemukan bahwa pemasaran digital 
dapat mengimbangi aspek pemasaran manual dan meningkatkan keberlanjutan bisnis UMKM 
(Hernita & Ginanjar, 2021). Selain itu, dicatat bahwa UMKM perlu mengembangkan 
kemampuan pemasaran dan meningkatkan kinerja pemasaran UMKM, yang dapat dicapai 
melalui digital marketing (Fajri, et al., 2024; Hermina et al., 2020). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini layak dilakukan karena: (1) 
Pentingnya literasi keuangan dan pemasaran digital dalam meningkatkan kinerja UMKM di 
Kabupaten Bone Bolango, (2) Masih adanya inkonsistensi hasil penelitian terkait literasi 
keuangan terhadap kinerja UMKM sehingga dilakukan pengkajian ulang penelitian. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang  dipengaruhi 
sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 
keuangan dalam kesejahteraan (OJK, 2016). Menurut Harli & Linawati (2015) mengemukakan 
literasi keuangan yaitu pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan dan 
mengembangkannya untuk meraih target dan keberasilan usaha. Dengan demikian, literasi 
keuangan adalah kemampuan untuk memahami, mengelola, dan membuat keputusan yang 
bijak terkait dengan masalah keuangan. Menurut The Association of Charted Certified 
Accountants, literasi keuangan memiliki konsep yang melingkupi pengetahuan mengenai 
konsep keuangan, kemahiran memhami komunikasi keuangan, kelihaian mengelola keuangan 
pribadi/perusahaan dan kemampuan membuat keputusan keuangan dalam situasi tertentu. 
Dimensi dari literasi keuangan adalah financial knowledge, financial behavior, dan financial 
attitude (Wahyono & Hutahayan, 2023). 
 
Digital Marketing 

Digital marketing merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan teknologi 
informasi yang semakin berkembang (Sari, 2016). Menurut Eun Young Kim dalam (Taan, 2017) 
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pemasaran digital yaitu: (1) 
Incentive program. Program yang menarik tentu menjadi keunggulan dalam setiap promosi 
yang dilakukan. Program ini juga diharapkan agar dapat memberikan nilai yang lebih kepada 
perusahaan; (2) Interactive. Hubungan dua arah antara pihak perusahaan dengan konsumen 
yang dapat memberikan informasi dengan baik dan jelas; (3) Site Design. Tampilan menarik 
dalam media pemasaran digital yang dapat memberikan nilai positif bagi perusahaan; dan (4) 
Cost. salah satu teknik promosi yang memliki tingkat efisiensi yang tinggi sehingga dapat 
menekan biaya dan waktu transaksi 

 
Kinerja UMKM 
Menurut Mutegi, et al (2015), kinerja UMKM adalah kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, meningkatkan penjualan, meningkatkan pangsa pasar, dan meningkatkan 
nilai tambah bagi pemiliknya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja Usaha Mikro, 
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Kecil, dan Menengah (UMKM). Faktor-faktor ini dapat bersifat internal maupun eksternal. 
Berikut adalah beberapa faktor internal, yaitu (1) Akses terhadap Modal, Ketersediaan modal 
adalah faktor kunci yang memengaruhi kinerja UMKM. Akses terhadap sumber pembiayaan 
yang memadai sangat penting untuk mendukung operasional sehari-hari, investasi dalam 
pengembangan bisnis, dan pertumbuhan keseluruhan; (2) Keterampilan Manajerial. 
Kemampuan manajerial pemilik atau pengelola bisnis UMKM berperan penting dalam 
menentukan kinerja bisnis. Pengetahuan tentang manajemen keuangan, pemasaran, 
operasional, dan strategi bisnis sangat diperlukan untuk mengelola bisnis secara efektif; (3) 
Inovasi. Kemampuan UMKM untuk berinovasi dalam produk, proses, atau model bisnisnya 
memainkan peran penting dalam kinerja bisnis. Inovasi membantu bisnis untuk tetap relevan 
di pasar yang terus berubah dan meningkatkan daya saing mereka; (4) Sumber Daya Manusia, 
Kualitas tenaga kerja dan keahlian karyawan dapat memengaruhi kinerja UMKM. Investasi 
dalam pelatihan dan pengembangan karyawan dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas 
bisnis. 

Dan faktor eksternal yaitu, (1) Lingkungan Bisnis. Faktor-faktor lingkungan bisnis 
seperti persaingan pasar, regulasi pemerintah, kebijakan fiskal dan moneter, serta kondisi 
ekonomi secara keseluruhan dapat mempengaruhi kinerja UMKM. Lingkungan yang kondusif 
dapat mendorong pertumbuhan dan inovasi, sementara lingkungan yang tidak stabil atau tidak 
kondusif dapat menjadi hambatan; (2) Akses terhadap Teknologi. Penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) dapat meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan akses 
pasar, dan memungkinkan inovasi dalam UMKM. Akses yang terbatas terhadap teknologi 
dapat menjadi hambatan dalam meningkatkan kinerja bisnis; (3) Pasar dan Pelanggan. 
Permintaan pasar, preferensi pelanggan, dan tingkat persaingan di pasar merupakan faktor-
faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja UMKM. Memahami pasar dan mengikuti tren 
pasar dapat membantu UMKM untuk menyesuaikan strategi mereka dan meningkatkan kinerja 
bisnis, dan; (4) Dukungan Pemerintah dan Kebijakan. Kebijakan pemerintah yang mendukung 
UMKM, seperti insentif fiskal, akses terhadap infrastruktur, pelatihan keterampilan, dan akses 
ke pasar, dapat berdampak positif terhadap kinerja bisnis. 
 
3. Metode Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah pelaku UMKM yang jumlahnya tidak diketahui dan dapat dikategorikan tak 
terhingga. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu simple random sampling. 
Dalam penelitian ini, tidak dapat memperoleh data dengan jelas tentang populasi sehingga 
untuk menentukan ukuran sampel menggunakan rumus Lemeshow untuk mengetahui sampel, 
sehingga sampel yang didapatkan sebanyak 100 responden. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah variabel X1 literasi keuangan, X2 pemasaran digital dan variabel Y kinerja 
UMKM. Teknik pengumpulan yaitu menggunakan sebaran angket melalui google form. 
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu kuesioner yang disebar secara langsung dan melalui 
google form. Teknik analisis data yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 
penelitian yaitu uji parsial, uji simultan, dan uji koefisien determinasi dengan program SPSS 24 
for Windows. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Terhadap Kinerja UMKM (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial, dapat dijelaskan bahwa: 
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Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Parsial 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 39,670 3,874  10,241 ,000 

Literasi Keuangan ,412 ,066 ,680 6,216 ,000 
Digital Marketing ,541 ,109 ,544 4,970 ,000 

a. Dependent Variable: KINERJA UMKM 
Sumber: Data Primer diolah,2024 

Hasil uji hipotesis diperoleh koefisien regresi sebesar 0,412 yang memiliki arah positif 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) yang menandakan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Dalam penelitian ini literasi keuangan 
menggunakan indikator pengetahuan, perilaku, dan sikap. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa literasi keuangan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam 
menentukan tinggi rendahnya peningkatan kinerja UMKM. Semakin tinggi literasi keuangan, 
akan semakin mendorong semakin tingginya kinerja UMKM di Kecamatan Kabila Bone 
Kabupaten Bone Bolango dalam menjalankan usahanya. Sebaliknya jika literasi keuangan 
rendah, kinerja UMKM juga akan mengalami penurunan. 

Temuan ini didukung oleh pendapat yang dikemukakan oleh (Leatemia, S. 2023) dan 
hasil penelitian (Idawati, & Pratama, 2020; Rani, G. & Desiyanti, 2024) yang menjelaskan 
bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Dengan adanya literasi 
keuangan membantu pelaku UMKM mengoptimalkan penggunaan sumber daya dengan cara 
yang lebih efisien. Pendapat yang sama dikemukakan oleh (Huda, et al., 2023), mengemukakan 
bahwa dengan pemahaman yang lebih baik tentang keuangan, UMKM dapat memperbaiki 
daya saing usaha di pasar. Pelaku usaha mampu menawarkan harga yang lebih kompetitif, 
mengelola biaya operasional dengan lebih efisien, dan tetap menjaga margin keuntungan yang 
sehat. Literasi keuangan juga memungkinkan pelaku usaha untuk lebih fleksibel dalam 
menanggapi perubahan pasar atau kebutuhan konsumen (Fransiska, 2022). Literasi keuangan 
membantu pelaku UMKM mengoptimalkan penggunaan sumber daya dengan cara yang lebih 
efisien. Mereka dapat menghitung biaya produksi, mengatur persediaan, dan mengefisienkan 
operasional sehari-hari. Dengan pengelolaan yang efisien, UMKM dapat menekan biaya 
operasional tanpa harus menurunkan kualitas produk atau layanan, sehingga profitabilitas 
tetap terjaga (Kulathunga, et al., 2020). 

Hasil ini mengisyaratkan bahwa literasi keuangan merupakan salah satu faktor yang 
berperan penting dalam peningkatan kinerja UMKM (Fransiska, 2022). Pemahaman tentang 
keuangan memungkinkan pelaku UMKM untuk membuat keputusan bisnis yang lebih rasional 
dan berdasarkan data. Misalnya lebih bijak dalam menentukan harga produk, mengelola 
persediaan, atau merencanakan investasi yang akan meningkatkan produktivitas usaha. 
Literasi keuangan juga membantu pelaku usaha dalam menganalisis risiko bisnis (Hilmawati, & 
Kusumaningtias, 2021).  

Hasil penelitian ini tidak mendukung (Fitriasari, et al., 2021; Naufal & Purwanto, 2022) 
mengemukakan bahwa untuk keberlanjutan usaha tidak bisa ditentukan hanya dari literasi 
keuangan saja banyak faktor lain yang menentukan kinerja UMKM sehingga dapat bertahan 
secara jangka panjang. Ada beberapa alasan mengapa literasi keuangan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), meskipun literasi 
keuangan sering dianggap penting dalam manajemen bisnis. Hal ini disebabkan oleh beberap 
faktor diantaranya adalah keterbatasan akses modal dan sumber daya.  

Literasi keuangan yang baik dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
cara mengelola uang, tetapi jika pelaku UMKM tidak memiliki akses yang memadai terhadap 
modal atau sumber daya keuangan lainnya, pengetahuan itu menjadi kurang relevan terhadap 
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kinerja dalam menjalankan usaha (Rumini, & Martadiani, 2020). Banyak pelaku UMKM 
menghadapi kesulitan dalam mendapatkan pinjaman atau investasi meskipun memiliki 
pemahaman yang baik tentang keuangan sehingga hal ini dapat membatasi pertumbuhan dan 
kinerja usaha (Hilmawati, & Kusumaningtias, 2021). 

Faktor lain adalah banyak pelaku UMKM lebih fokus pada aspek operasional bisnis 
sehari-hari, seperti produksi, pemasaran, dan penjualan, ketimbang manajemen keuangan. 
Meskipun memiliki pengetahuan finansial, pelaku usaha lebih mengutamakan keberlanjutan 
operasional bisnis karena tantangan yang pelaku usaha hadapi sehari-hari (Kulathunga, et al., 
2020). Dalam kondisi ini, literasi keuangan tidak banyak berperan dalam meningkatkan kinerja. 
Pelaku UMKM sering kali lebih fokus pada keberlangsungan jangka pendek, seperti bagaimana 
membayar biaya operasional atau bertahan selama periode krisis. Dalam kondisi ini, literasi 
keuangan yang lebih strategis dan jangka panjang tidak sepenuhnya diterapkan karena pelaku 
usaha lebih sibuk menghadapi tantangan yang mendesak. Akibatnya, literasi keuangan yang 
baik tidak langsung berdampak signifikan pada kinerja jangka pendek pelaku usaha (Mutegi,et 
al., 2015). 

 
Pengaruh Pemasaran Digital (X2) Terhadap Kinerja UMKM (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 1, diperoleh koefisien regresi sebesar 0,541 
yang memiliki arah positif dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) yang menandakan 
bahwa digital marketing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM. Dalam 
penelitian ini digital marketing menggunakan indikator insentive program, interactive, site 
design, dan cost. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa digital marketing merupakan salah 
satu faktor  yang berperan penting dalam  menentukan tinggi rendahnya peningkatan kinerja 
UMKM.  Semakin tinggi digital marketing, akan semakin mendorong  semakin tingginya kinerja 
UMKM di Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango dalam menjalankan usahanya. 
Sebaliknya jika digital marketing rendah, kinerja UMKM juga akan mengalami penurunan. 

Temuan dari penelitian ini konsisten dengan (Simamora, et al.,2020; Chusumastuti, et 
al., 2023), menyatakan bahwa  pemasaran digital berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 
Melalui digital marketing dapat menjangkau pasar yang jauh lebih luas dibandingkan dengan 
metode pemasaran tradisional. Dengan internet dan media sosial, pelaku usaha tidak hanya 
terbatas pada pelanggan lokal tetapi bisa mencapai audiens nasional atau bahkan 
internasional (Rukaiyah, et al.,2024).  Hal ini memberikan peluang besar untuk meningkatkan 
basis pelanggan dan mengembangkan pasar. Kehadiran online yang konsisten melalui media 
sosial, blog, dan konten digital lainnya dapat meningkatkan kesadaran merek (brand 
awareness) bagi UMKM (Chakti, A., 2019). Selain itu, ulasan online dan interaksi yang positif 
dengan pelanggan dapat meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan terhadap produk atau 
layanan yang ditawarkan pelaku usaha, yang sangat penting untuk menarik pelanggan baru 
(Nofrisel, et al., 2023). 

Pemasaran digital membuka kanal komunikasi yang lebih interaktif antara pelaku 
usaha dan konsumen. Platform seperti media sosial dan chatbots memungkinkan pelaku usaha  
untuk berinteraksi langsung dengan pelanggan, mendapatkan umpan balik, dan menangani 
keluhan secara cepat (Purwanti, et al., 2022). Hal ini membantu pelaku usaha membangun 
hubungan yang lebih dekat dengan konsumen, yang berkontribusi terhadap loyalitas 
pelanggan (Effendi, et al., 2023). Incentive program dalam digital marketing mencakup 
penawaran seperti diskon, program loyalitas, cashback, atau bonus lainnya yang diberikan 
kepada konsumen sebagai imbalan atas tindakan tertentu, misalnya, pembelian produk atau 
berlangganan layanan (Frans, et al., 2023). 

Salah satu indikator digital marketing adalah site design atau desain situs web 
berkaitan dengan bagaimana tampilan visual, tata letak, dan fungsi teknis sebuah situs web 
beroperasi. Desain situs yang baik sangat berpengaruh terhadap keberhasilan digital 
marketing (Setyawati, et al., 2023). Pengalaman pengguna dimana desain yang baik 
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meningkatkan pengalaman pengguna, memungkinkan pengguna  untuk menavigasi situs 
dengan mudah dan menemukan informasi yang mereka cari tanpa kesulitan. Pengalaman 
positif ini membuat pengunjung lebih mungkin untuk kembali atau melakukan pembelian. 
(Telukdarie, et al., 2022). Desain situs yang profesional meningkatkan persepsi kepercayaan 
terhadap bisnis. Pengguna lebih cenderung melakukan pembelian atau memberikan data 
pribadi pengguna jika situs terlihat andal dan mudah digunakan. Desain situs yang baik juga 
berhubungan dengan SEO (Search Engine Optimization). Situs yang cepat, responsif, dan 
terstruktur dengan baik cenderung memiliki peringkat lebih baik di mesin pencari, yang 
membantu meningkatkan visibilitas bisnis secara online. Semakin banyak pengguna mengakses 
situs dari perangkat seluler, sehingga desain yang responsif sangat penting (Sifwah, et al.,  
2024). 

Temuan penelitian ini tidak mendukung (Abdullah, et al., 2023) menunjukkan bahwa 
digital marketing tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Penelitian yang 
dilakukan (Abdullah, et al., 2023), hasilnya menunjukkan bahwa faktor pemasaran digital tidak 
mempengaruhi kinerja pemasaran. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pemasaran UMKM 
Produk Koral dan Ikan Hias di Kota Makassar tidak banyak dipengaruhi oleh pemasaran digital. 
Digital marketing mungkin tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM karena 
berbagai faktor, seperti kurangnya pengetahuan dan keahlian, keterbatasan sumber daya, 
konten yang tidak relevan, ketergantungan pada pasar lokal, atau kurangnya kepercayaan 
konsumen terhadap transaksi online. Pelaku UMKM yang tidak memiliki pemahaman atau 
keahlian yang memadai tentang cara kerja digital marketing tidak mampu memanfaatkannya 
secara optimal (Wardaya et al2, 019). Misalnya, kurangnya pengetahuan tentang iklan 
berbayar, atau pengelolaan media sosial dapat menyebabkan strategi pemasaran digital yang 
kurang efektif. Ketika kampanye digital tidak direncanakan atau diimplementasikan dengan 
baik, hasilnya bisa mengecewakan, sehingga tidak ada dampak signifikan terhadap kinerja 
bisnis. 

Salah satu kunci keberhasilan pemasaran digital adalah relevansi konten dan strategi 
yang digunakan. Jika pelaku UMKM menggunakan konten yang tidak relevan dengan target 
pasar atau tidak menyesuaikan strategi pemasaran dengan kebutuhan konsumen, maka 
pemasaran digital tidak akan memberikan hasil yang signifikan. Konten yang tidak menarik 
atau tidak relevan akan sulit menarik perhatian audiens, yang pada akhirnya akan mengurangi 
efektivitas kampanye digital (Simamora, et al.,2020; Kulathunga, et al., 2020). Pelaku UMKM 
yang sangat tergantung pada pasar lokal merasa digital marketing tidak terlalu berpengaruh, 
terutama jika pelanggan lebih memilih metode pemasaran atau promosi tradisional. Di 
beberapa wilayah atau sektor, pelanggan lebih nyaman dengan pemasaran tatap muka, 
pemasaran dari mulut ke mulut, atau media cetak dibandingkan dengan metode digital. Dalam 
hal ini, digital marketing tidak menjadi prioritas atau tidak memberikan dampak yang 
signifikan (Effendi, et al., 2023). 
 
Pengaruh Literasi Keuangan (X1) dan Pemasaran Digital (X2) Terhadap Kinerja UMKM (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial, dapat dijelaskan bahwa: 
Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 523,699 2 261,849 20,361 ,000b 

Residual 1208,858 94 12,860   
Total 1732,557 96    

a. Dependent Variable: KINERJA UMKM 
b. Predictors: (Constant), Pemasaran Digital, Literasi Keuangan 

Sumber: Data Primer diolah,2024 
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Berdasarkan hasil analisis secara simultan literasi keuangan dan pemasaran digital 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone 
Bolango. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan pemasaran digital 
dapat meningkatan kinerja pelaku UMKM secara simultan dan berperan penting dalam  
menentukan tinggi rendahnya peningkatan kinerja UMKM.  Semakin tinggi literasi keuangan 
dan digital marketing, akan semakin mendorong semakin tingginya kinerja UMKM di 
Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango dalam menjalankan usahanya. Sebaliknya 
jika literasi keuangan dan digital marketing rendah, maka kinerja UMKM juga akan mengalami 
penurunan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Damayanti, et al.,2024) 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh literasi keuangan dan digital marketing secara 
simultan terhadap kinerja UMKM. Hal ini berarti bahwa pelaku UMKM yang memiliki 
pemahaman keuangan yang baik serta semakin tinggi penggunaan fintech based payment 
gateway, maka pengaruh dari literasi keuangan dan digital marketing terhadap peningkatan 
kinerja UMKM juga semakin meningkat (Hermina, et al., 2020). Pengaruh literasi keuangan dan 
digital marketing secara simultan terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
menciptakan sinergi yang kuat, di mana keduanya saling melengkapi untuk mendukung 
keberhasilan dan pertumbuhan UMKM dalam menghadapi tantangan bisnis di era digital 
(Razak, et al., 2024). 

Literasi keuangan dan pemasaran digital secara simultan berkontribusi pada 
pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Dengan literasi keuangan, UMKM dapat 
merencanakan pertumbuhan yang berkelanjutan dengan memantau keuangan secara cermat 
(Fitriasari, et al., 2021; Frans, et al., 2023). Sementara itu, pemasaran digital mempercepat 
proses pertumbuhan dengan memperluas pasar dan meningkatkan pendapatan. (Buchdadi, et 
al.,2022) menyatakan bahwa kombinasi keduanya memungkinkan UMKM berkembang secara 
bertahap namun stabil. Tanpa literasi keuangan, pertumbuhan yang dihasilkan dari pemasaran 
digital mungkin tidak dapat dipertahankan karena manajemen keuangan yang buruk dapat 
menyebabkan masalah likuiditas atau utang yang tidak terkendali. 

Literasi keuangan yang baik memungkinkan pemilik UMKM mengalokasikan dana 
dengan lebih bijaksana untuk kegiatan digital marketing. Pelaku usaha dapat membuat 
anggaran pemasaran yang tepat, menilai Return on Investment (ROI) dari promosi digital, serta 
menentukan platform pemasaran digital yang paling efisien dari segi biaya dan manfaat (Rakib, 
et al.,2023; Rani & Desiyanti, 2024). Pasar potensial yang kompetitif mengharuskan pelaku 
UMKM perlu memiliki keunggulan produk dan berkuliatas sehingga dapat tetap 
berkesinambungan dalam menjalan usaha (Taan, H. et al., 2023). Digital marketing 
memungkinkan mereka bersaing dengan perusahaan yang lebih besar melalui promosi yang 
kreatif dan murah, sementara literasi keuangan membantu pelaku usaha mengelola biaya dan 
keuntungan dari persaingan tersebut. Kedua faktor ini membantu pelaku usaha menjadi lebih 
kompetitif dalam menghadapi perusahaan yang lebih mapan. (Rauf, et al., 2021; Nofrisel, et 
al., 2023) bahwa dengan mengombinasikan strategi pemasaran yang inovatif dan pengelolaan 
keuangan yang baik, maka pelaku usaha dapat bersaing lebih efektif dan tetap 
menguntungkan, bahkan di tengah persaingan yang ketat. 

Pemasaran digital menyediakan banyak data real-time, seperti jumlah pengunjung 
situs web, konversi, dan biaya per klik. Literasi keuangan memungkinkan pelaku usaha 
menganalisis data ini dari sudut pandang keuangan (Herdinata & Pranatasari, 2020; Asari, et 
al., 2023). Keputusan strategis dapat diambil berdasarkan data keuangan dan pemasaran yang 
akurat, seperti meningkatkan anggaran untuk promosi yang sukses atau menghentikan yang 
kurang efektif.  (Halid, et al., 2024). Pelaku UMKM yang memahami data keuangan akan 
mampu menggunakan data dari promosi digital untuk menentukan strategi pemasaran yang 
paling menguntungkan. Hal ini akan membantu pelaku usaha dalam mengoptimalkan dana 
pemasaran dan memaksimalkan profitabilitas (Adiandari, & Sos, 2023).   
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Pemasaran digital pada pelaku usaha dapat mengadopsi teknologi untuk 
meningkatkan efisiensi operasional, sementara literasi keuangan memastikan bahwa investasi 
dalam teknologi ini menghasilkan dampak positif bagi kegiatan usaha (Rumini, & Martadiani, 
2020).  Misalnya, pelaku usaha yang menerapkan strategi pemasaran berbasis teknologi 
(seperti e-commerce atau sistem manajemen pelanggan) membutuhkan perencanaan 
keuangan yang baik untuk memaksimalkan dampak dari teknologi tersebut (Abdullah, et al., 
2023; Sari, et al., 2023). Literasi keuangan memastikan bahwa pelaku usaha dapat 
mengevaluasi dengan cermat apakah investasi dalam pemasaran digital, seperti pengeluaran 
untuk media sosial berbayar memberikan pengaruh yang signifikan (Leatemia, S., 2023) 
 
5. Penutup 
 

Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, yang berarti bahwa 
jika terjadi peningkatan literasi keuangan, maka akan diikuti peningkatan kinerja UMKM. Hal 
ini menunjukkan bahwa literasi keuangan merupakan salah satu faktor  yang berperan penting 
dalam  menentukan tinggi rendahnya peningkatan kinerja UMKM.  Pemasaran digital 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Hasil ini menunjukkan bahwa digital 
marketing merupakan salah satu faktor  yang berperan penting dalam  menentukan tinggi 
rendahnya peningkatan kinerja UMKM melalui insentive program, interactive, site design, dan 
cost. Literasi keuangan dan pemasaran digital secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja UMKM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan digital marketing 
dapat meningkatan kinerja pelaku UMKM secara simultan dan berperan penting dalam 
keberhasilan pertumbuhan usaha dalam menghadapi tantangan bisnis di era digital. 
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